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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, komunikasi 

organisasi, pembagian kerja terhadap kinerja  guru SMA Negeri 1 Pejagoan Kabupaten Kebumen.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemipinan transformasional terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 

Pejagoan Kabupaten Kebumen, untuk mengetahui pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja guru SMA Negeri 

1 Pejagoan Kabupaten Kebumen, untuk mengetahui pengaruh pembagian kerja terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 

Pejagoan Kabupaten Kebumen, dan untuk mengetahui secara simultan pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, 

komunikasi organisasi, pembagian kerja terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 Pejagoan Kabupaten Kebumen. Metode 

penelitian ini menggunakan analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional  

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru, komunikasi organisasi mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja guru, pembagian kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru dan gaya 

kepemimpinan transformasional, komunikasi organisasi dan pembagian kerja secara simultan mempunyai pengaruh 

yang berarti terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 Pejagoan Kabupaten Kebumen, hal ini terbukti dengan memberikan 

pengaruh sebesar 78,70%.  

 

Kata Kunci : gaya kepemimpinan transformasional, komunikasi organisasi,pembagian kerja,  kinerja 

 

Abstract 
This study aims to determine the effect of transformational leadership style, organizational communication, division of 

labor on the performance of teachers in SMA Negeri 1 Pejagoan, Kebumen Regency. This study aims to determine the 

effect of transformational leadership style on teacher performance in SMA Negeri 1 Pejagoan, Kebumen Regency, to 

determine the effect of organizational communication on teacher performance at SMA Negeri 1 Pejagoan, Kebumen 

Regency, to determine the effect of division of labor on teacher performance at SMA Negeri 1 Pejagoan, Kebumen 

Regency, and to determine simultaneously the effect of transformational leadership style, organizational 

communication, division of labor on the performance of teachers in SMA Negeri 1 Pejagoan, Kebumen Regency. This 

research method uses regression analysis. The results showed that transformational leadership style had a significant 

effect on teacher performance, organizational communication had a significant effect on teacher performance, division 

of labor had a significant effect on teacher performance and transformational leadership style, organizational 

communication and division of labor simultaneously had a significant effect. on the performance of SMA Negeri 1 

Pejagoan teachers, Kebumen Regency, this is proven by giving an effect of 78.70%. 

 

Keywords: transformational leadership style, organizational communication, division of labor, performance 

 

 

 

 



PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL, KOMUNIKASI 

ORGANISASI, PEMBAGIAN KERJA TERHADAP KINERJA GURU SMA NEGERI 1 

PEJAGOAN KABUPATEN KEBUMEN 

PENDAHULUAN 

 

Hasil penilaian  kompetensi  kinerja guru 

SMA Negeri 1 Pejagoan Kabupaten Kebumen Tahun 

2020/2021, sangat baik sebesar 7,14%, baik sebesar 

42,86% dan kurang 50,00%. Dengan demikian kinerja 

guru SMA Negeri 1 Pejagoan Kabupaten Kebumen 

Tahun 2020/2021 belum maksimal.  

Fenomena permasalahan tersebut di atas dapat 

diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Pimpinan kurang tegas.  Ketegasan seorang 

pemimpin menjadi salah satu penentu 

keberhasilan dari suatu target yang 

direncanakan untuk dicapai bersama.  

2. Komunikasi oraginisasi yang kurang baik, 

ketika ada perubahan kebijakan tidak 

menyampaikannya dengan tepat kepada 

anggotanya. Perubahan kebijakan dianggap 

mengganggu ‘kenyamanan’ kerja anggotanya. 

Ketika kenyamanannya terganggu, maka bisa 

menimbulkan keresahan.  

3. Pembagian kerja kurang dikomunuikasikan 

dengan baik jika ada regulasi yang baru 

sehingga menimbulkan mengganggu 

‘kenyamanan’ kerja anggotanya. 

Berdasarkan fenomena seperti yang diuraikan di atas,, 

maka penulis ingin meneliti lebih lanjut “Gaya 

Kepemimpinan Transformasional, Komunikasi 

Organisasi, Pembagian Kerja Terhadap Kinerja 

Guru SMA Negeri 1 Pejagoan Kabupaten 

Kebumen”. 

 

METODE 

Populasi dalam penelitian ini adala guru SMA    

Negeri 1 Pejagoan Kabupaten Kebumen sebanyak 32 

orang guru PNS.  Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalm penelitinan ini adalah metode 

sampling jenuh atau sensus. Sampel jenuh adalah 

teknik pengumpulan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel (Sugiono, 2010). 

Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel. Biasanya dilakukan 

jika populasi dianggap kecil atau kurang dari 100.  

Pemilihan metode sampling jenuh atau sensus 

dilakukan karena semua populasi dinilai memiliki 

kriteria untuk diteliti yaitu diangap kecil dan kurang 

dari 100 dengan jumlah populsi pada penelitian ini 

berjumlah 32 orang  guru PNS. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam  Perhitungan pengolahan data, peneliti 

mempergunakan alat bantu berupa program aplikasi 

komputer yaitu SPSS 17.0 for Windows. 

1. Uji Instrumen Validitas dan Reliabilitas 

  Uji Instumen yang dilakukan antara lain: 

a Uji Validitas 

Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menujukan 

kevalidan atau keaslian suatu instrumen.  Tinggi 

rendahnya validasi instrumen menunjukan sejauh 

mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 

gambaran tentang variabel yang dimaksudkan 

(Simamora, 2004: 172). Pengujian Validasi 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu alat 

pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. 

Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan dan mengungkap 

data dari variabel yang diteliti secara cepat. 

Mengukur validitas digunakan rumus Korelasi 

Product Moment: 

 

rxy =  

 

Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi 

X = skor butir 

Y = skor total yang diperoleh 

N = jumlah responden 

(Arikunto, Suharsimi, 2006:170) 

Menurut Ghazali (2013:53) mentukan rtabel 

dengan degree of freedom (df) = n – 2, dimana 

dalam hal ini: 

df = degree of freedom 

n = jumlah sampel 

Jumlah sampel sebanyak 32 responden maka 

degree of freedom (df)  sebagai berikut :  

df  = 32- 2  

= 30 

dengan α = 0,05 maka r tabel = 0,349. 

Dasar pengambilan keputusan (Ghazali, 2009 :50): 

1) Jika r hitung positif, serta 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

maka variabel tersebut dinyatakan valid. 

2) Jika r hitung negatif, serta 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

maka variabel tersebut dinyatakan tidak valid. 

Hasil uji validitas didapatkan butir kuesioner yang 

valid.  Sedangkan kusioner yang tidak valid tidak 

dipakai untuk pengambilan data. (Priyatno, 

2008:18) 

Dalam rumus Korelasi Product Moment dari 

pearson, suatu indikator dikatakan valid jika r 

tabel = 0,349  dengan ketentuan: 

Hasil rhitung > rtabel (0,349) = valid 

Hasil rhitung < rtabel (0,349) = tidak valid 
 

b Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan 

bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya 


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untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi, 

2006:178). Reliabilitas menunjukkan pada tingkat 

keandalan (dapat dipercaya) dari suatu indikator 

yang digunakan dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan 

untuk mengetahui reliabilitas  instrumen 

digunakan rumus Alpha Cronbach (Sugiono, 

2010:365) sebagai berikut: 

𝑟𝑖 =  
𝑘

𝑘 − 1
(1 −  

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2

) 

Keterangan : 

ri  = koefisien reliabilitas 

k = mean kuadrat antara subyek 

∑ Si
2 = mean kuadrat kesalahan 

Si
2 = varians total 

Keriteria pengujian Ghazali (2005:42) sebagi 

berikut: 

1) Jika cronbach’s alpha > 0,60 atau 60% maka 

butir atau variabel tersebut reliabel 

2) Jika cronbach’s alpha < 0,60 atau 60% maka 

butir atau variabel tersebut  tidak reliabel 
 

c Uji Asumsi Klasik 

Sebelum uji persamaan regresi sesuai dengan 

pengujian secara simultan dan parsial,  maka 

dilakukan terlebih dahulu apakah persamaan yang 

telah diasumsikan tidak terjadi pengaruh antar 

variabel.  Agar mendapatkan nilai pemeriksa yang 

efektif dan tidak bias atau BLUE ( Best Linier 

Unbias Estimasi), maka perludilakukan pengujian 

untuk mengetahui model regresi yang dihasilkan 

memenuhi persyaratan asumsi klasik. 

Pengunaan metode ini dengan asumsi-asumsi yang 

mendasarinya.  Asumsi-asumsi tersebut adalah uji 

normalitas, uji multikolinieritas dan uji 

heterokedastisitas. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi,  variabel 

pengganggu  atau residual memiliki distribusi 

normal, Ghazali( 2013:160). Menguji suatu 

data distribusi normal atau tidak, dapat 

diketahui dengan mengunakan grafik normal 

plot, Ghazali (2013:163).  Pada grafik normal 

plot dengan asumsi dasar pengambilan 

keputusan: 

a) Jika data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi tersebut 

memenuhi asumsi normalitas. 

b) Jika data menyebar disekitar garis 

diagonal dan tidak  mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi tersebut 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

 

 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan  untuk 

mengetahui apakah regresi ditemukan  adanya 

korelasi  antara variabel bebas (independen), 

Ghazali (2013:105). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen. Cara mendeteksi ada 

atau tidak adanya gejala multikolinieritas 

adalah dengan melihat nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) atau factor pertambahan 

ragam dan nilai tolerance, Ghozali 

(2013:106): 

a) Mempunyai VIF  ≤ 10 

b) Mempunyai tolerance VIF ≥ 0,10 (10%) 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam modal regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual dari satu 

pengamatan ke pengmatan yang lain, Ghazali 

(2013:139).  Model regresi yang bebas 

heterokedastisitas dapat dilihat melalui chart 

scatterpot. Menurut Ghazali (2013:39) dasar  

analisis adalah sebagai berikut: 

a) Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-

titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar 

kemudaian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi 

heterokesdastisitas sehingga model 

regresi tersebut tidak dapat digunakan. 

b) Jika terdapat pola yang jelas, serta titik-

titik pada grafik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka 

tidak terjadi heterokesdastisitas, sehingga 

model regresi tersebut dapat digunakan. 

2. Analisa Regresi Linier Berganda  

a Uji  Parsial (Uji t) 

Analisis Pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional (X1),  komunikasi 

organisasi (X2) dan pembagian kerja (X3) 

secara parsial (sendiri-sendiri)   terhadap 

kinerja guru SMA Negeri 1 Pejagoan 

Kabupaten Kebumen. , penulis menggunakan 

teknik deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

skala liker. Alat analisis data menggunakan 

programisasi komputer dengan program SPSS 

17.0 for Windows. Analisis yang di gunakan 

adalah  rumus regresi linier berganda. Alat 

analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh  dan hubungan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen, jika 

variabelnya lebih dari satu buah, Sekaran 

(2000:153). Analisis regresi berganda juga 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 

Analisis didasarkan pada signifikansi koefisien 

regresi dari persamaan regresi sebagai berkut:  

 

Y = a + b1x1 +  b2x2 + b3x3 + e 
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Keterangan : 

Y  =  dependent variable (kinerja) 

a   =  konstanta 

b  =  koefisien regresi 1 dan 2 

x1  =  independent variabel (gaya kepemimpinan  

transformasional) 

x2  =  independent variabel (komunikasi  

organisasi) 

x3  =  independent variabel (pembagian kerja) 

        e   =  variabel yang tidak diteliti 

Selanjutnya dengan mengacu pada persamaan 

regresi tersebut hipotesis pertama dan kedua 

tentang adanya pengaruh atau tidak pengaruh 

gaya kepemimpinan transformasional (X1),  

komunikasi organisasi (X2) dan pembagian 

kerja (X3)  terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 

Pejagoan Kabupaten Kebumen, diuji dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

              
Sb

b
t              

 

 Keterangan 

 t  =  nilai t hitung 

b =  koefisien regresi 

Sb = standar deviasi  

Dalam pelaksanaannya penghitungan 

menggunakan uji t dibantu dengan programisasi 

komputer dengan program SPSS 17.0 for 

Windows. Dengan standar kebebasan (n-k) dan 

tingkat keyakinan 95% atau α = 0,05 maka degree 

of freedom (df) jika jumlah sampel sebanyak 32 

adalah debagi berikit :  

df  = 32- 4 

= 28 

dengan α = 0,05 maka t tabel = 1,699 

a Ho: b1=0(x1 tidak mempunyai pengaruh yang 

berarti terhadap Y) 

Ho: b1≠0 (x1 mempunyai pengaruh yang 

berarti terhadap Y) 

b Ho: b2=0(x2 tidak mempunyai pengaruh yang 

berarti terhadap Y) 

Ho: b2 ≠ 0 (x2 mempunyai pengaruh yang 

berarti terhadap Y) 

c Ho: b3=0(x3 tidak mempunyai pengaruh yang 

berarti terhadap Y) 

Ho: b3 ≠ 0 (x3 mempunyai pengaruh yang 

berarti terhadap Y) 

Krietria pengujian hipotesis adalah: 

a) Ho diterima jika t hitung ≤ t tabel  

b) Ho ditolak jika t hitung > t tabel 

Dalam rumus penghitungan menggunakan uji t, 

suatu indikator dikatakan diterima apabila t tabel 

= 1,97 dengan ketentuan: 

Hasil thitung > ttabel (1,699) = Hipotesis diterima 

Hasil thitung < ttabel (1,699) = Hipotesis tidak 

diterima 

 

b Uji F 

Digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

yang berarti terhadap variabel terikat. 

Uji F yaitu untuk menguji pengaruh koefisien 

regresi secara bersama-sama, dengan rumus 

sebagai berikut  (Mustafa, 1995): 

 

             R
2
/(k-1) 

F  = ----------------- 

           (1-R
2
)/(n-k) 

Keterangan 

F  =  nilai F hitung 

R2 =  koefisien determinasi berganda 

n  =  banyaknya responden 

k  =  banyaknya variabel yang diamati  

Dalam pelaksanaannya penghitungan 

menggunakan uji t dibantu dengan program 

komputer. Dengan standar kebebasan (n-k) dan 

tingkat keyakinan 95% atau α = 0,05 maka: 

a) Ho: b4 = 0 (x1, x2, x3 tidak mempunyai 

pengaruh yang berarti  terhadap Y secara 

simultan) 

b) Ho: b4 ≠ 0 (x1, x2, x3 mempunyai pengaruh 

yang berarti terhadap Y secara simultan) 

Krietria pengujian hipotesis adalah: 

a) Ho diterima jika F hitung ≤ F tabel 

b) Ho ditolak jika F hitung > F tabel 

Dalam rumus penghitungan menggunakan uji F, 

suatu indikator dikatakan diterima apabila N = 32 

dan α = 0,05 maka F tabel = 3,11 dengan 

ketentuan: 

Hasil Fhitung > Ftabel (2,725 ) =  Hipotesis diterima 

Hasil Fhitung < Ftabel (2,275 ) =  Hipotesis tidak  

diterima 
 

c Koefisien Determinasi 

Menurut Ghazali (2012: 97) koefisien determinasi 

(R
2
) merupakan alat untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R
2
 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Sebaliknya jika nilai 

yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-

variabel dependen.  Koefisien determinasi 

merupakan ukuran atau nilai yang di gunakan 

untuk mengukur seberapa besar variabel 

dependen atau kinerja (Y) dan dapat 

dijelaskan oleh variasi data variabel gaya 
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kepemimpinan transformasional (X1), 

komunikasi organisasi (X2), pembagian kerja 

(X3) terhadap kinerja guru (Y), R
2
 digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar prosentase 

pengaruh langsung variabel independen terhadap 

variabel dependen  dengan rumus Kd = R
2 

x 

100%. 

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemipinan 

transformasional terhadap kinerja guru SMA 

Negeri 1 Pejagoan Kabupaten Kebumen. 

2. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi 

organisasi terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 

Pejagoan Kabupaten Kebumen. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pembagian kerja 

terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 Pejagoan 

Kabupaten Kebumen. 

4. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional, komunikasi 

organisasi, pembagian kerja terhadap kinerja guru 

SMA Negeri 1 Pejagoan Kabupaten Kebumen. 

Saran 

Penelitian ini bisa digunakan untuk 

memberikan masukan dalam pengambilan kebijkan 

yang berkaitan keberhasilan peningkatan kinerja guru. 
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